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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang mempunyai peran penting di bidang pendidikan. Hal ini dapat dilihat dengan diberikannya mata pelajaran matematika di semua tingkat pendidikan dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Menurut data dari survei tiga tahunan Programme for International Student Assessment (PISA) tahun 2015 peringkat Indonesia untuk matematika hanya menduduki 69 dari 76 negara  pada rata-rata skor 386, dengan Rata-rata skor 386 menunjukkan bahwa kemampuan matematis siswa Indonesia masih tergolong rendah. Hasil yang hampir sama juga terlihat dari kajian Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2011, bahwa prestasi matematika siswa Indonesia berada pada urutan ke-38 dari 42 negara dengan skor rata-rata 386. Dari hasil survei yang dilakukan PISA dan TIMSS menggambarkan bahwa kemampuan siswa di bidang matematika masih rendah.
Salah satu cabang ilmu matematika adalah geometri. Materi geometri dalam matematika SMP meliputi garis, sudut, bangun datar, kesebangunan, bangun ruang, dan Pythagoras. Menurut Suwaji (2008) berdasarkan hasil survei dari Programme for International Student Assessment (PISA) 2000/2001, diperoleh bahwa siswa sangat lemah dalam geometri khususnya dalam pemahaman ruang dan bentuk. Menurut Safrina, dkk (2014) kemampuan pemecahan masalah geometri siswa Indonesia masih rendah. Pada tingkat SMP ditemukan bahwa masih banyak peserta didik yang belum memahami konsep-konsep geometri, hal tersebut dikarenakan  peserta didik kesulitan dalam mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang lainnya, terlebih jika untuk memahami konsep yang lain memerlukan pemahaman terhadap konsep sebelumnya (Ridlo : 2016).  Sebagai contoh jika peserta didik belum memahami unsur-unsur bangun ruang maka siswa akan kesulitan untuk menghitung luas permukaan dan volume bangun ruang limas. Bangun ruang merupakan salah satu pokok bahasan matematika yang dianggap siswa paling sulit dipahami (Agninditya, dkk : 2014).  

Kesulitan pada bagian-bagian dalam geometri bisa berdampak pada kesulitan-kesulitan bagian lain dalam geometri karena banyak pokok bahasan dalam geometri yang saling berhubungan (Sholihah : 2017).   Kesulitan yang dihadapi siswa pada materi geometri bangun ruang biasanya dalam hal kurangnya pemahaman konsep, tidak mengetahui rumus, dan siswa kurang memahami maksud dari soal, menggunakan proses yang keliru dan salah dalam komputasi atau perhitungan. Menurut Krisdiana, dkk (2016) Kompetensi dasar yang dicapai dalam pembelajaran matematika khususnya pada materi limas diantaranya adalah siswa memahami pengertian dan sifat-sifat dari limas, membuat jaring-jaring limas serta dapat menghitung luas permukaan dan volume limas, dan siswa sering mengalami kesulitan karena kurang dapat membedakan antara prisma dengan limas. Selain itu, kemampuan siswa yang kurang dapat memahami masalah pada soal menjadi penyebab utama terjadinya kesalahan dalam mengerjakan soal.

Kesalahan siswa dalam mengerjakan soal geometri merupakan bukti bahwa siswa mengalami kesulitan memahami materi geometri. Pada umumnya siswa mengalami kesulitan karena ketidakmampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika. Seperti yang dijelaskan dalam penelitian Aji (2015) kesulitan dalam memecahkan masalah matematika adalah siswa cenderung tidak mampu membaca soal dengan baik, siswa tidak mampu mengingat konsep atau prinsip yang harus digunakan dalam pemecahan masalah dengan baik, siswa tidak mampu memahami permasalahan yang dihadapi sehingga siswa tidak mampu menggunakan prosedur atau langkah yang digunakan untuk memecahkan masalah matematika, siswa tidak mampu menerapkan atau menguasai konsep dan menerapkan strategi dalam memecahkan masalah matematika, serta siswa tidak mampu menganalisis jawaban apakah ada kekeliruan yang dilakukan siswa dalam menjawab soal.
Permasalahan terkait materi geometri ruang pada umumnya berbentuk soal matematika yang tidak dapat diselesaikan secara langsung dengan rumus-rumus yang ada dan biasanya dinyatakan dalam bentuk soal cerita. Siswa lebih membutuhkan waktu lama untuk memahami soal cerita dan perhitungan penyelesaiannya. Pemecahan masalah geometri dalam bentuk soal cerita dapat dilakukan dengan beberapa langkah penyelesaian. Ahmad (2017) menyatakan bahwa solusi soal pemecahan masalah memuat empat langkah fase penyelesaian yaitu  memahami masalah, menyusun rencana dari penyelesaian, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah dikerjakan. Pada langkah-langkah penyelesaian tersebut menggunakan langkah pemecahan masalah menurut Polya. Pada langkah pertama memahami masalah siswa dituntut untuk bisa mengerti permasalahan dari soal tersebut, untuk materi geometri biasanya siswa akan lebih jelas bila permasalahan diaplikasikan dalam bentuk gambar. Langkah kedua menyusun rencana penyelesaian dengan memikirkan rumus apa yang akan digunakan untuk penyelesaiannya. Langkah ketiga melaksanakan rencana merupakan tahap penyelesaian yang sudah dibuat pada langkah sebelumnya. Dan langkah terakhir yaitu memeriksa kembali penyelesaian terhadap langkah yang telah dikerjakan dengan cara memeriksa kembali hasil yang diperoleh benar atau tidak menggunakan penyelesaian tersebut dan juga melihat alternatif penyelesaian yang mungkin lebih baik.
Kesulitan belajar yang dialami siswa, perlu adanya suatu bantuan (scaffolding) yang tepat sehingga dapat mengatasi kesulitannya. Menurut Chairani (2015) Scaffolding dipersiapkan oleh guru untuk tidak mengubah sifat atau tingkat kesulitan dari tugas, melainkan dengan scaffolding yang disediakan memungkinkan siswa untuk berhasil menyelesaikan tugas. Scaffolding atau pemberian bantuan yang diberikan kepada siswa dapat berupa gambar, petunjuk, motivasi, dan peringatan, menguraikan masalah-masalah ke dalam langkah langkah pemecahan, memberikan contoh, dan tindakan lain yang memungkinkan siswa belajar secara mandiri (Hasan : 2015). Scaffolding merupakan bentuk bantuan bertahap yang diberikan guru kepada siswa untuk memecahkan permasalahan matematika sehingga siswa dapat menyelesaikannya secara mandiri.
Scaffolding yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada scaffolding Anghileri (2006), Anghileri mengusulkan tiga hierarki dari penggunaan scaffolding, yaitu : Level 1 - Envirommental provesions (elassrom organization. Artifacts such asa blokcs), Level 2 - Explaining, reviewing and restructuring, and Level 3 - Developing conseptual thinking. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melakukan penelitian dengan judul Analisis dan Scaffolding Kesulitan Siswa Kelas VIII Dalam Menyelesaikan Masalah Geometri Ruang.
B. Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimanakah kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal geometri ruang ?
2. Bagaimana Scaffolding yang sesuai untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang ?
C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini yaitu:
1. Mendeskripsikan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal geometri ruang.
2. Memberikan Scaffolding yang sesuai untuk mengatasi kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat bagi peserta didik
Peserta didik dapat  mengetahui   kesulitan  mereka  dalam menyelesaikan soal geometri ruang dan memberikan informasi bantuan atau scaffolding yang tepat untuk mengatasi kesulitannya, sehingga peserta didik dapat memecahkan permasalahan yang sama dari soal-soal geometri yang lain.
2. Manfaat bagi Guru
Dapat  mengetahui  kondisi  kesulitan  peserta didik,  sehingga  guru mengetahui bagian materi mana yang belum dikuasai, dan selanjutnya memberikan bantuan (Scaffolding) untuk mengatasi kesulitan dalam proses penyelesaian sesuai dengan kesulitan yang dihadapi.
3. Manfaat bagi Sekolah.
Sebagai  masukan  bagi  sekolah  agar  lebih  memperhatikan  sarana prasarana   atau   fasilitas   pendidikan   yang   mendukung kegiatan belajar   mengajar   peserta   didik   terutama   dalam   pembelajaran matematika.
4. Manfaat bagi Peneliti
Peneliti  memperoleh  pengalaman  yang  menjadikan  peneliti  lebih siap untuk menjadi guru matematika yang professional, Dan memberikan masukan kepada para peneliti lain yang akan melaksanakan penelitian yang berkenaan dengan bantuan (scaffolding) pada kesulitan siswa.
E. Batasan Istilah dan Asumsi
1. Batasan Istilah

Untuk menghindari terjadinya perbedaan penafsiran tentang judul penelitian ini maka diberikan batasan istilah-istilah sebagai berikut :

a. Analisis merupakan kemampuan menjabarkan atau menguraikan suatu informasi menjadi komponen-komponen yang lebih kecil sehingga lebih mudah dipahami
b. Kesulitan adalah ketidakmampuan  siswa yang menjadi hambatan dalam menyelesaikan masalah geometri ruang yang ditandai adanya kesalahan dalam penyelesaiannya.
c. Analisis kesulitan adalah proses menjabarkan atau menguraikan hambatan-hambatan yang dialami siswa dalam menyelesaikan masalah geometri ruang yang dinyatakan dalam bentuk soal cerita.
d. Scaffolding adalah proses pemberian bantuan seminimal mungkin kepada siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan masalah soal cerita geometri ruang. Bantuan yang diberikan secara berangsur-angsur dikurangi seiring dengan perkembangan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah.
e. Masalah matematika adalah soal matematika yang dalam penyelesainnya tidak dapat diselesaikan dengan prosedur rutin dan memerlukan pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang telah dipelajari sebelumnya.
f. Pemecahan masalah adalah suatu tahapan penyelesaian yang meliputi memahami masalah, menyusun rencana penyelesaian, melaksanakan rencana penyelesaian, memeriksa kembali.

2. Asumsi
Beberapa asumsi yang ditetapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Tes yang dilakukan siswa dikerjakan secara individu tanpa bantuan dari teman maupun guru karena pada saat pelaksanaan di awasi langsung oleh peneliti.

b. Siswa bekerja secara mandiri dan sungguh-sungguh dalam mengerjakan soal.
F. Keterbatasan Masalah
 Agar penelitian ini lebih fokus dan tidak meluas dari pembahasan, maka masalah dalam penelitian ini dibatasi sebagai berikut :
1. Penelitian ini membahas tentang materi geometri ruang dan dibatasi pada pokok bahasan bangun ruang limas.

2. Penelitian ini difokuskan pada kesulitan siswa dalam menyelesaikan masalah geometri dalam bentuk soal cerita dan dibatasi pada pokok bahasan bangun ruang limas.

3. Pemecahan masalah soal cerita dibatasi pada pemecahan masalah menggunakan langkah-langkah menurut Polya.
4. Subjek penelitian dibatasi pada siswa kelas VIII F di SMP Negeri 01 Bangkalan, yang dilakukan pada semester Genap Tahun Ajaran 2017/2018.
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